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INTISARI 

 
Judul : Evaluasi Stabilitas Timbunan Di Atas Tanah Dadar yanh Diperkuat dengan Piled 
Embankmet (Studi Kasus: Perkuatan Tanah Timbunan Jalan untuk Dumping Area, 
Sebamban Kalimantan Selatan) Nama : Dhinta Ayundya Nurjannah, Nim : 41118110214, 
Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Pintor Tua Simatupang, MT,Eng.  

 

 
Keretakan Lereng pada perkuatan tanah timbuan jalan didaerah Sebamban, Kalimantan 
Selatan terjadi pada saat fase konstruksi selesai. Keretakan menyebabkan tanah pada 
kaki timbunan menjadi naik akibat adanya gaya lateral pada tanah, terdapat rembesan 
lempung yang berada dipermukaan dan juga kerusakan bangunan disamping konstruksi. 
Hal ini disebabkan kuat geser tanah menjadi kecil karena terjadi tekanan air pori yang 
sangat tinggi. Sehingga diperlukan perbaikan tanah dasar, perbaikan tanah dasar ini 
menggunakan timbunan tiang tunggal dan dilakukan perbandingan perkuatan tanah 
dasar dengan tiang bambu. 
Analisa yang dilakukan berupa simulasi numeristerhadap back analysis yang telah 
dibangun pada konstruksi tersebut. Pada simulasinumeris dilakukan pengecekan 
tekanan vertikal dan horizontal. Analisa dilakukan dengan tiga kondisi yaitu simulasi 
balik sesuai dengan kondisi dilapangan, penggunaan tiang pancang D-500 sebagai 
perkuatan pada tanah lunak dan penggunaan tiang bambu 3 ikat dengan konfigurasi 
pergantian tanah lunak sedalam 2,5 m.  
Proses analisa dilakukan dengan cara meninjau pergerakan vertical dan horizontal serata 
faktor keamanan menggunakan perangkat lunak PLAXIS 2D. Hasil analisa pada kondisi 
pertama sesuai dengan kondisi dilapangan. Perbandingan analisa pada kondisi kedua 
dan ketiga penggunaan tiang pancang D-500 lebih stabil dibandingkan dengan tiang 
bambu, namun pada perbandingan desain hasil analisa tidak dapat di bandingkan karena 
hanya terdapat 1 konfigurasi tiang bambu dan belum ada variasi panjang tiang bambu. 
 
Kata kunci: Timbunan Tiang Tunggal, Analisa Balik, Faktor Keamanan. 
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ABSTRACT 

 
Title : Stability Evaluation of Embankment on Base Soil Reinforced with Piled Embankment 
(Case Study: Reinforcement of Roadfill for Dumping Area in Sabamban Kalimantan Selatan) 
Name : Dhinta Ayundya Nurjannah, Nim : 41118110214, Mentor : Dr. Ir. Pintor Tua 
Simatupang, MT,Eng. 

 
Slope cracks occur in road reinforcement when the construction phase is completed, it 
happened in Sebamban area, South Kalimantan. Cracking causes the soil at the toe of 
the embankment to rise due to lateral forces on the soil, clay seepage on the surface and 
damage to the building besides construction. This is due to the small shear strength of 
the soil due to very high pore pressure. So that it is necessary to repair the subgrade, this 
subgrade improvement with single pile than a comparison with bamboo piles. 
Analysis carried out with numerical simulations of the back analysis that has been built 
on the construction. In numerical simulations, vertical and horizontal pressure checks 
are performed. Analysis was carried out with three conditions, back simulation in 
accordance with field conditions, usingpiles D-500 as reinforcement on soft soil 
andusing combinataion of 3-tied bamboo poles with repalacement soft soil 2.5. 
The analysis process is carried out by reviewing vertical and horizontal movements as 
well as safety factors using PLAXIS 2D software. The results of the analysis of the first 
condition are in accordance with the conditions in the field. Comparative analysis of 
both  conditions that piles D-500 is more stable compared to bamboo piles, but the 
comparative design results of the analysis cannot be compared because there is only one 
configuration of bamboo piles and there is no variation in the length of bamboo piles. 
 
Keyword: Piled Embakment, Back Analysis, Safety Factor. 
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c   Kohesi tanah 

𝑒  Angka pori  

Es   Modulus Young  

FK   Faktor Keamanan  

Gs   Berat jenis tanah  

K   Permeability  

kx   Permeabilitas arah horizontal  

ky   Permeabilitas arah vertikal  

RF   Faktor reduksi  

RFCR   Faktor reduksi rangkak  

RFID   Faktor reduksi kerusakan saat instalasi  

RFCD   Faktor reduksi ketahanan terhadap faktor kimia  

RFBD   Faktor reduksi ketahanan terhadap faktor biologi  

𝑆  Derajat kejenuhan  

Tall   Kuat tarik jangka panjang per satuan lebar geosintetik  

Tult   Kuat tarik ultimit geosintetik  

𝑉  Volume keseluruhan massa tanah  

Vw   Volume air  

𝑉𝑣  Volume pori 

𝑉𝑠   Volume butir padat  

w   Kadar air  

𝑊   Berat butiran tanah termasuk air dan udara  

Ww   Berat air  

Ws   Berat tanah kering  
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Z   Kedalaman dari permukaan yang ditinjau γs Berat volume butiran γw 

Berat volume air 

WT  beban total pada perkerasan  

s  jarak antar tiang 

a  Ukuran pile cap 

ws  distribusi pembebanan tambahan 

p’c  tegangan vertical pada pile cap 

σ’v  tegangan vertikal pada dasar timbunan 

ffs  Faktor parsial pada berat unit tanah 

fq  faktor parsial untuk beban eksternal 

H  tinggi timbunan tanah 

Cc  koefisien lengkung 

SЗD  factor reduksi tegangan 

Trp  tegangan pada perkerasan 

ε  regangan pada perkerasan 

Tds  tegangan untuk menahan gaya horizontal 

Ka  koefisien tekanan tanah aktif 

τf  kekuatan geser maksimum yang dapat dikerahkan oleh tanah 

τd  tegangan geser yang terjadi akibat gaya berat tanah yang akan longsor  

FK   faktor aman 

kll   keliling bamboo 

c  kohesi 

h  tinggi lapisan tanah 

Ab  Luas permukaan bambu 
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